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Literasi sains siswa Indonesia menurut PISA 2018 masih lebih rendah
dibandingkan negara lain. Hal ini dapat digali dengan pendekatan etnosains.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berpendekatan etnosains
untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia. Jenis penelitian yang digunakan
adalah R&D dengan model pengembangan 4D melalui tahap Define, Design,
Develop dan Disseminate. Subjek dari penelitian ini adalah 31 peserta didik kelas
XI MIPA 6 SMA N 2 Ungaran. Instrumen yang digunakan antara lain, lembar
validasi LKPD, lembar angket tanggapan peserta didik terhadap LKPD, LKPD,
dan soal. Analisis yang dilakukan antara lain, analisis kelayakan LKPD dan
analisis peningkatan kemampuan literasi kimia peserta didik. Hasil penelitian ini
meliputi kelayakan LKPD berpendekatan etnosains pada materi larutan
penyangga dinyatakan layak digunakan dengan nilai rata-rata validasi kepada 3
ahli materi sebesar 92.02% dan media dengan nilai rata-rata sebesar 93.39%.
Hasil analisis pretest dan posttest pada kemampuan literasi, nilai N-Gain aspek
konten sebesar 0.62 dengan kriteria sedang, aspek konteks sebesar 0.57 dengan
kriteria sedang dan aspek kompetensi sebesar 0.64 dengan kriteria sedang. LKPD
berpendekatan etnosains yang dikembangkan layak digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan literasi kimis peserta didik, namun diperlukan
pengembangan lebih mendalam dan perbanyak konten etnosains.
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According to PISA 2018, Indonesian students' scientific literacy is still lower than other
countries. This can be explored with an ethnoscience approach. This study aims to develop
worksheet using ethnoscience approach to improve chemical literacy ability. The type of
research used is R&D with a 4D development model through the Define, Design, Develop
and Disseminate stages. The subjects of this study were 31 students of class XI MIPA 6
SMA N 2 Ungaran. The instruments used are worksheet validation sheets, student
questionnaire sheets for students' responses to worksheet, worksheet, and questions. The
analysis carried out included an analysis of the feasibility of the worksheet and an analysis
of the improvement of students' chemical literacy ability. The results of this study include
the feasibility of worksheet using ethnoscience approach in the buffer solution material
which is declared fit for use with an average validation value for 3 material experts of
92.02% and media with an average value of 93.39%. The results of the pretest and posttest
analysis on literacy skills, the N­Gain value for the content aspect was 0.62 with moderate
criteria, the context aspect was 0.57 with moderate criteria and the competency aspect was
0.64 with moderate criteria. Worksheet with the ethnoscience approach developed is feasible
to be used to help improve students' chemical literacy skills, but it requires deeper
development and multiplying ethnoscience content.
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PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualitas

mengarahkan terbentuknya nilai-nilai yang
dibutuhkan siswa dalam menempuh kehidupan
(Sani, 2014). Literasi sains adalah salah satu
bidang yang dinilai oleh PISA. Berbagai faktor
seperti infrastruktur sekolah, kurikulum, buku,
metode pembelajaran, model pembelajaran, dan
sumber daya manusia berpengaruh kepada
literasi sains siswa (Rahayu, 2015). Performa
siswa siswi Indonesia menurut pada PISA 2018
masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata
skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk
sains, membaca, dan matematika berada di
peringkat 72, 71, dan 70 dari 78 negara. Tabel 1.
Capaian Indeks PISA Indonesia Tahun 2000-
2018.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar dari siswa gagal menggunakan
pengetahuan ilmiah untuk memberikan
kemungkinan penjelasan dalam konteks yang
familiar atau menarik kesimpulan berdasarkan
penyelidikan sederhana, melakukan penalaran
dan membuat interpretasi hasil penyelidikan
ilmiah, memilih dan menggunakan fakta-fakta
dan bukti-bukti untuk menjelaskan fenomena
dan pengambilan keputusan, menghubungkan
ilmu pengetahuan dan teknologi,
mengintegrasikan pengetahuan dari disiplin
ilmu sains untuk membuat penjelasan tentang
beberapa aspek dari situasi kehidupan nyata.

Konsep literasi sains mengharapkan
siswa untuk memiliki rasa kepedulian yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam
menghadapi permasalahan kehidupan sehari-
hari dan mengambil keputusan berdasarkan
pengetahuan sains yang telah dipahaminya
(Wulandari & Sholihin, 2016). Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran adalah penerapan
pendekatan pembelajaran etnosains. Etnosains
merupakan suatu kepercayaan masyarakat di

daerah tertentu yang kebenarannya dapat dikaji
secara ilmiah (Mahendrani, 2015).
Pembelajaran etnosains dapat meningkatkan
literasi peserta didik dalam pelajaran kimia baik
dalam hal isi, konteks, dan kompetensi
(Sumarni, 2018). Alasan digunakannya
pendeketan etnosains adalah latar belakang
budaya siswa yang berbeda-beda. Budaya
merupakan aktivitas sehari-hari yang dapat
membentuk pola pikir masyarakat. Peserta didik
dengan latar belakang budaya yang berbeda
akan menggunakan pola pikirnya sendiri untuk
memecahkan masalah pada penggunaan
pendekatan etnosains dalam pembelajaran.

Pembelajaran terintegrasi etnosains
adalah strategi untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran dan merancang pengalaman
pembelajaran yang mengintegrasikan budaya
sebagai bagian dari proses pembelajaran
(Sudarmin, 2018). Pengintergrasian budaya
dalam proses pembelajaran salah satunya
melalui Lembar kerja peserta didik (LKPD).
Etnosains telah banyak dikembangkan dalam
penelitian sebelumnya seperti yang telah
dilakukan oleh Setiawan et al., (2017)
menyatakan bahwa penggunaan modul berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik. LKPD dikembangkan dengan
alasan dalam LKPD terdapat arahan bagi untuk
memahami materi serta membantu guru dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu
adanya perangkat berupa LKPD yang berbasis
lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik
yang biasa disebut dengan etnosains. Terkait
dengan pengembangan lembar kerja peserta
didik (LKPD), saat ini LKPD menjadi
kebutuhan yang sangat mendesak. Lembar kerja
peserta didik dapat membantusekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berpendekatan
etnosains pada materi larutan penyangga untuk

Tabel 1. Capaian indeks PISA Indonesia tahun 2000-2018
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meningkatkan kemampuan literasi kimia
peserta didik kelas XI. Materi larutan
penyangga dipilih karena merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit oleh peserta didik
padahal materi larutan penyangga sangat
penting dipahami karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pengukuran peningkatan
literasi kimia peserta didik diukur dengan
pretest dan posttest yang diberikan melalui
aplikasi Quizizz. Pemilihan aplikasi Quizizz ini
dengan alasan dapat mengacak jawaban serta
nomor soal sehingga mengurangi resiko
kecurangan peserta didik dan terdapat waktu
untuk setiap soal yang dikerjakan, tampilan
aplikasi Quizizz ini juga menarik peserta didik
karena terdapat suara dari aplikasi. Dengan
menggunakan pendekatan etnosains,
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan literasi kimia pada peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian Research and Development. Model yang
digunakan merupakan model pengembangan
4D. Mode l4D digunakan karena lebih
sistematis. Adapun produk dari penelitian ini
adalah LKPD. Penelitian ini dilakukan di SMA
N 2 Ungaran pada semester genap tahun ajaran
2019/2020. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA SMA tahun ajaran 2020. Subjek
penelitian pada tahap uji coba skala kecil
berjumlah 10 peserta didik dan subjek penelitian
pada uji coba skala besar berjumlah 31 peserta
didik. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah lembar validasi ahli, lembar
angket tanggapan peserta didik, serta hasil
pretest­posttest. Data yang dianalisis adalah
analisis validitas LKPD, analisis validitas soal,
uji N-gain, dan analisis peningkatan literasi
kimia.

Data hasil tes literasi kimia terdiri atas
aspek konten, konteks dan kompetensi. Hasil tes
yang diberikan kepada peserta didik dianalisis
untuk dihtung persentasenya dengan
menggunakan microsoft office excel. Hasil
persentase ini kemudian diinterpretasikan

Tabel 2. Kriteria kemampuan literasi sains

Gambar 1. Halaman sampul LKPD

Gambar 2. Muatan Etnosains

kedalam Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berupa: 1) Desain

LKPD, 2) Hasil validasi ahli LKPD, 3) Hasil
tanggapan peserta didik terhadap LKPD, dan 4)
Hasil pretest dan posttest. Lembar kerja peserta
didik yang dikembangkan memiliki bagian-
bagian antara lain, sampul, kata pengantar, IPK
dan tujuan pembelajaran, peta konsep, materi
pembelajaran dan kegiatan untuk peserta didik
berupa soal-soal evaluasi mengenai larutan
penyangga dalam masyarakat dan daftar
pustaka. LKPD berpendekatan etnosains yang
dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan literasi kimia peserta didik
memiliki karakteristik berpendekatan etnosains.
Adapun bagian-bagian LKPD dapat dilihat
pada Gambar 1 s.d 5.

LKPD berpendekatan etnosains yang
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Rata-rata hasilvalidasi materi yaitu 77.3 dari
skor maksimal sebesar 84 dan masuk kategori
sangat layak.

Hasil validasi dari ketiga ahli media
terhadap LKPD berpendekatan etnosains pada
materi larutan penyangga menunjukkan bahwa
LKPD sangat layak untuk digunakan. Rata-rata
hasil validasi media yaitu 52.3 dari skor
maksimal sebesar 56 dan masuk kategori sangat
layak.

Validator memberikan saran sebagai
perbaikan LKPD. Saran tersebt kemudian
dijadikan bahan perbaikan sehingga menjadi
LKPD yang baik dan layak digunakan. Saran
tersebut disajikan dalam Tabel 5.

Saran dari validator kemudian dijadikan
masukan dalam perbaikan LKPD, LKPD ini
kemudian diperbaiki mulai dari halaman
sampul sampai daftar pustaka. Perbaikan-
perbaikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 6,
7, dan 8.

Peserta didik pengguna LKPD juga
memberikan tanggapan terhadap LKPD dengan
mengisi angket tanggapan melalui google form.
Uji coba skala kecil dilakukan dengan sampel
kelas XI MIPA 5 SMA N 2 Ungaran sebanyak
10 peserta didik. Uji coba skala kecil bertujuan
untuk mengetahui respon terhadap LKPD dan

dikembangkan divalidasi oleh 1 dosen dan 2
guru kimia. Kelayakan LKPD dnilai dari aspek
materi dan media. Hasil validasi materi terdapat
pada Tabel 3. dan Tabel 4.

Validasi dilakukan untuk mengetahui
kelayakan LKPD berpendekatan etnosaina.
Hasil validasi dari ketiga ahli materi terhadap
LKPD berpendekatan etnosains menunjukkan
bahwa LKPD sangat layak untuk digunakan.

Gambar 3. Bagian inti kegiatan individu

Gambar 4. Bagian inti kegiatan kelompok

Gambar 5. Bagian inti kegiatan kelompok

Tabel 3. Rekap hasil validasi materi

Tabel 4. Rekap hasil validasi media
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mendapatkan saran dari peserta didik. Hasil uji
coba menunjukkan bahwa respon LKPD
berpendekatan etnosains mendapatkan rata-rata
persentase sebesar 83.5%. Analisis angket
LKPD berpendekatan etnosains disetiap
pernyataan angket disajikan pada Tabel 6.

Uji coba skala besar dilakukan dengan
peserta didik kelas XI MIPA 6. Hasil tanggapan
peserta didik terhadap LKPD dapat dilihat pada
Gambar 9.

Gambar 9 menjelaskan bahwa sebanyak
42.8% peserta didik memberi tanggapan sangat

setuju dan 54.8% setuju dan 2.4% kurang setuju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepraktisan
dan keterlaksanaan lembar kerja peserta didik
berpendekatan etnosains mendapat tanggapan
yang baik dari peserta didik.

Dengan merujuk pada hasil validasi ahli
dan validasi empiris melalui uji coba yang telah
dilakukan, maka telah diperoleh LKPD yang

Tabel 5. Saran validator

Gambar 6. Perbaikan sumber gambar

Gambar 7. Pemberian soal untuk pekerjaan
rumah

Gambar 8. Pemberian percobaan sederhana
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memiliki karakteristik berpendekatan etnosains,
sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi
serta indikator literasi kimia dan layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar.

Peningkatan kemampuan literasi kimia
peserta didik dilihat dari hasil pretest dan
posttest peserta didik. Peningkatan ini dapat
dilihat dari hasil analisis N-Gain. Kemampuan
literasi kimia peserta didik diukur dengan
menggunakan soal pilihan ganda yang diberikan

melalui aplikasi Quizizz. Aspek-aspek yang
diukur adalah aspek konten, aspek konteks, dan
aspek kompetensi. Persentase rata-rata
ketercapaian aspek konten pada pretest adalah
sebesar 42.94% dan pada posttest sebesar
78.22%. Persentase ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi kimia pada
aspek konten sebesar 35.28%. Ketercapaian
pada posttest termasuk dalam kategori baik.
Soal yang termasuk aspek konten adalah nomor
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, dan
16. Nilai N-Gain pada aspek konten ini sebesar
0.62 dengan kriteria sedang. Hasil penilaian
aspek konten dapat dilihat pada Gambar 10.

Soal yang mewakili aspek konteks
antara lain soal nomor 17 dan 21. Persentase
rata-rata jawaban benar pada pretest adalah
sebesar 51.61% dan pada posttest sebesar
79.03%. Persentase rata-rata ketercapaian aspek
konten pada pretest adalah sebesar 51.61% dan
pada posttest sebesar 79.03%. Persentase ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi kimia pada aspek konteks sebesar
27.42%. Ketercapaian pada posttest termasuk

Tabel 6. Hasil tanggapan peserta didik terhadap LKPD

Gambar 9. Hasil tanggapan peserta didik
terhadap LKPD

Gambar 10. Hasil penilaian aspek konten



84

Journal of Chemistry In Education 10 (2) (2021)

dalam kategori baik. Pada aspek konteks, nilai
N-Gain sebesar 0.57 atau jika diubah menjadi
nilai kualitatif yaitu masuk kriteria sedang.
Hasil penilaian aspek konteks dapat dilihat pada
Gambar 11.

Aspek lain dari literasi kimia adalah
aspek kompetensi. Aspek ini dinilai dari hasil
jawaban benar pada soal yang mewakili literasi
kimia aspek kompetensi. Adapun nomor soal
yang mewakili literasi kimia aspek kompetensi
antara lain nomor 18, 19 dan 20. Persentase
rata-rata penilaian pretest aspek kompetensi
sebesar 46.23% dan pada posttest sebesar
80.64%. Persentase rata-rata ketercapaian aspek
kompetensi pada pretest adalah sebesar 46.23%
dan pada posttest sebesar 80.64%. Persentase ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi kimia pada aspek kompetensi sebesar
34.41%. Pada aspek kompetensi, nilai N-Gain
sebesar 0.64 atau jika diubah menjadi nilai
kualitatif yaitu masuk kriteria sedang. Hasil
penilaian dapat dilihat pada Gambar 12.

Peningkatan hasil penilaian
kemampuan literasi kimia ini didukung dengan
penelitian Sudiatmika (2010) yang menyatakan
sains lokal sifatnya lebih aplikatif karena
mengutamakan kegunaan dan diperkuat dengan
penemuan ilmiah. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nadhifatuzzahro & Suliyanah

(2019) menyatakan bahwa setelah penggunaan
lembar kerja peserta didik berbasis etnosains
terjadi peningkatan kemampuan literasi sains
siswa. Aspek melek ilmiah (scientific literacy)
menyinggung penerapan sains dan bagaimana
teknologi membantu kehidupan manusia
(Allchin, 2014). Hasil analisis ketiga aspek
literasi kimia yaitu aspek konten, konteks, dan
kompetensi pada pretest dan posttest
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi kimia peserta didik. Hal ini disimpulkan
dari hasil analisis N-Gain aspek konten sebesar
0.62, aspek konteks sebesar 0.57 dan aspek
kompetensi sebesar 0.64 yang menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berpendekatan
etnosains ini layak digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi kimia
peserta didik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, LKPD

yang dikembangkan memiliki karakteristik
berpendekatan etnosains yang layak digunakan
dan mendapat tanggapan positif dari peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi
materi memberikan hasil sebesar 92.02% dan
validasi media sebesar 93.39%. tanggapan
positif peserta didik dari angket juga
menunjukkan hasil yang positif dengan 42.8%
peserta didik menanggapi LKPD dengan sangat
baik, 52.8% peserta didik memberi tanggapan
baik dan sebanyak 2.4% peserta didik
menanggapi kurang baik. LKPD berpendekatan
etnosains ini juga dapat meningkatkan
kemampuan literasi kimia peserta didik dengan
hasil N-Gain pada aspek konten literasi kimia
sebesar 0.62 dengan kategori sedang, pada aspek
konteks literasi kimia nilai N-Gain sebesar 0.57
dengan kategori sedang dan pada aspek
kompetensi literasi kimia peserta didik nilai N-
Gain sebesar 0.64 dengan kategori sedang.
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